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KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEBIASAAN MEROKOK 

SISWA SLTP SWASTA MULIA PRATAMA JALAN JAHE RAYA I 

PERUMNAS SIMALINGKAR KECAMATAN  

MEDAN TUNTUNGAN TAHUN 2018 

 

Petunjuk Kuesioner  

1.  Isilah data pada lembaran kuesioner ini  

2.  Baca dahulu pertanyaan yang tersedia  

3. Berilah tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang menurut anda benar  

4.  Setelah selesai kembalikan kuesioner pada peneliti  

 

A. Identitas  

No Responden  :  

Nama   : 

Kelas     : 

Umur    : 

B. Pengetahuan 

 

No Pernyataan 
Jawaban 

Benar Salah 

1 Rokok adalah tembakau yang digulung, 

dibungkus kertas dan diberi tambahan seperti 

cengkeh 

  

2 Rokok berbahaya bagi kesehatan.   

3 Merokok dapat membuat jadi kecanduan   

4 Orang yang tidak merokok tapi karena dia sering 

berada di dekat orang yang sedang merokok dan 

ikut menghirup asap rokok tersebut disebut 

perokok pasif 

  

5 Bahaya kesehatan yang ditimbulkan rokok adalah   

kanker paru-paru, penyakit jantung, impotensi, 

gangguan kehamilan. 

  

6 Zat kimia yang terkandung dalam rokok adalah 

Karbonmonoksida, tar, nikotin. 

  

7 Zat yang terkandung dalam rokok yang bersifat 

lengket dan menempel pada paru-paru adalah tar. 

  

8 Zat yang ada didalam rokok yang dapat membuat 

kecanduan adalah karbonmonoksida 

  

9 Perokok pasif mempunyai risiko 4 kali lebih 

besar mendapat penyakit akibat rokok berbanding 

perokok aktif.  

  

10 Rokok dapat menyebabkan stress.   

11 Merokok tidak berbahaya bagi perokok dan orang 

disekitarnya. 
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12 Salah satu dampak merokok adalah meningkatkan 

kekebalan tubuh 

  

13 Zat yang terdapat dalam asap rokok adalah 

oksigen 

  

14 Risiko yang ditimbulkan rokok pada orang 

disekitar perokok sama resikonya dengan perokok 

  

15 Merokok secara aktif dan pasif  tidak berbahaya 

kepada kesehatan 

  

 

C. Sikap  

Petunjuk pengisian : berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai 

jawaban anda.  

SS : Sangat setuju (4) S: Setuju (4) TS : Tidak Setuju (3) : STS : Sangat Tidak 

Setuju  

No Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1 Ketika anda mencium asap rokok anda akan 

menutup mulut  

    

2 Anda akan marah jika teman merokok di 

dekat anda. 

    

3 Merokok hanya bisa menghabiskan uang saja      

4 Asap rokok dapat menimbulkan penyakit 

buat orang di sekitar anda  

    

5 Adanya peraturan tidak boleh merokok di 

sekolah  

    

6 Rutin diadakan razia merokok di sekolah      

7 Kalimat pada tabel peringatan yang terdapat 

dalam rokok : rokok dapat mengakibatkan 

penyakit jantung, impotensi dan gangguan 

kehamilan  

    

8 Menghirup udara yang bebas asap rokok  mer

upakan hak asasi manusia 

    

9 Pemerintah sebaiknya menaikan harga rokok     

10 Bila anda seorang perokok, anda akan 

menawarkan rokok kepada orang lain 

    

11 Orang tua merokok demi kebaikan kita juga.     

12 Anda merasa nyaman berada disamping 

orang yang merokok 

    

13 Saya akan tetap merokok walaupun ada 

orang yang terganggu dengan asap rokok 

saya 

    

14 Saya bebas merokok dimana saja saya ingin 

merokok 

    

15 Saya merasa lebih percaya diri jika sedang  m

erokok 
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D. Ketersediaan Rokok 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah jarak rumah anda dekat dengan warung yang 

menjual rokok ? 

  

2 Apakah warung jauh dari sekolah anda ?   

3 Apakah warung itu menjual rokok perbungkus?   

4 Apakah warung itu menjual rokok secara bebas ?   

5 Apakah uang saku yang anda terima cukup untuk 

membeli rokok ? 

  

 

Peran Orang Tua 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah ada larangan merokok dari orangtua anda ?   

2 Apakah orangtua anda memberikan informasi tentang  

bahaya  merokok ? 

  

3 Apakah orangtua anda marah ketika mengetahui anda 

merokok ? 

  

4 Di rumah anda ada pengumuman larangan kawasan 

tanpa rokok? 

  

5 Apa anda pernah dihukum orang tua ketika ketahuan 

merokok? 

  

6 Apakah orangtua menjadi teman berbincang bincang 

ketika anda menghadapi masalah dengan teman 

berkaitan dengan perilaku merokok? 

  

7 Apakah ayah anda di rumah merokok ?   

8 Apakah  ibu anda merokok di rumah ?   

9 Apakah orang tua anda merokok di depan anda?   

10 Apakah anda pernah diminta tolong untuk membeli 

rokok ? 

  

 

Peran Teman  

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah teman anda pernah mengingatkan untuk tidak 

merokok? 

  

2 Apakah teman anda merokok sendiri dan tidak 

menawarkan rokok pada anda? 

  

3 Apakah teman anda menghindar dari anda jika ingin  

merokok? 

  

4 Apakah ada teman yang mengolok – olok ketika anda 

tidak merokok?  

  

5 Apakah anda merasa dijauhi jika menolak ajakan teman 

anda untuk merokok ? 
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Peran Iklan 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah anda sering melihat media iklan rokok ?   

2 Apakah rokok di TV ditampilkan pada malam hari 

saja? 

  

3 Apakah anda melihat efek samping dari rokok ketika 

anda melihat iklan? 

  

4 Apakah anda merasa seperti bintang iklan rokok, 

ketika anda merokok ? 

  

5 Apakah ketika anda melihat media iklan rokok anda 

merasa tertarik ? 

  

 

Peran Guru 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah guru melarang anda merokok  di sekolah 

atau di lingkungan sekitar sekolah? 

  

2 Apakah guru menghukum siswa jika melihat 

siswa yang merokok ? 

  

3 Apakah guru memberikan pengajaran tentang 

bahaya merokok? 

  

4 Apakah di sekolah di buat pengumuman larangan 

merokok? 

  

5 

 

Apakah ada guru di dalam lingkungan sekolahmu 

yang merokok ? 

  

6 Apakah guru merokok ketika sedang proses 

belajar mengajar? 

  

 

III. Kebiasaan Merokok 

Apakah kamu merokok? 

a. Ya   b. Tidak 

  


